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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of adding milk replacer to the ration consumption, body weight 

gain, and ration conversion in Cross Boer goats. This research was carried out in March-April 2024, at 

Kahfi Farm Farm, Jati Agung District, South Lampung Regency, Lampung Province. This study uses a 

Complete Randomized Design (RAL) which consists of 4 treatments and 3 replicates. The treatment given 

was P0: Ration without milk replacer, P1: Ration with the addition of 2.5% milk replacer, P2: Ration with 

the addition of 5% milk replacer, P3: Ration with the addition of 7.5% milk replacer. The variables observed 

included ration consumption, body weight gain, and ration conversion. The data obtained was analyzed by 

the Analysis of Variance (ANOVA) test and further tested using the Smallest Real Difference (BNT) test. 

The results of this study showed that the addition of milk replacer to rations had a real effect (P<0.05) on 

body weight gain and ration conversion, while on ration consumption had no real effect (P>0.05). Body 

weight gain in each treatment was P0 56,190; P1 104,763; P2 132,857; and P3 135,713 g/head/day, while 

in ration conversion, namely P0: 36,215; P1: 19,114; P2: 14,593; and P3: 12,888. Ration consumption of 

each P0 treatment: 1.759,152; P1: 1.787,562; P2: 1.922,971; P3: 1.732,971 g/head/day. It can be concluded 

that P3 has the best effect on body weight gain and ration conversion compared to P0 treatment. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan milk replacer pada ransum terhadap 

konsumsi ransum, pertambahan bobot tubuh, dan konversi ransum pada kambing Cross Boer. Penelitian 

ini dilaksanakan pada Maret--April 2024, di Peternakan Kahfi Farm, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten 

Lampung Selatan, Provinsi Lampung. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap RAL) yang 

terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu P0: Ransum tanpa milk replacer, 

P1:Ransum dengan penambahan 2,5 % milk replacer, P2: Ransum dengan penambahan 5 % milk replacer, 

P3: Ransum dengan penambahan 7,5 % milk replacer. Variabel yang diamati meliputi konsumsi ransum, 

pertambahan bobot tubuh, dan konversi ransum. Data yang diperoleh dianalisis dengan uji Analysis of 

Variance (ANOVA) dan diuji lanjut menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penambahan milk replacer  pada ransum berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

pertambahan bobot tubuh dan konversi ransum, sedangkan terhadap konsumsi ransum tidak berpengaruh 

nyata (P>0,05). Pertambahan bobot tubuh pada masing-masing perlakuan yaitu P0 56,190; P1 104,763; P2 

132,857; dan P3 135,713 g/ekor/hari, sedangkan pada konversi ransum yaitu P0: 36,215; P1: 19,114; P2: 

14,593 ; dan P3: 12,888. Konsumsi ransum masing-masing perlakuan P0: 1.759,152; P1: 1.787,562; P2: 

1.922,971; P3: 1.732,971 g/ekor/hari. Dapat disimpulkan bahwa P3 memberikan pengaruh terbaik pada 

pertambahan bobot tubuh dan konversi ransum dibandingkan dengan perlakuan P0. 

 

Kata kunci: Kambing Cross Boer, Konsumsi, Konversi, Milk replacer, Pertambahan Bobot Tubuh 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Kambing merupakan salah satu hewan ruminansia kecil yang sudah lama diternak dan dipelihara di 

Indonesia. Peternakan kambing menjadi komoditas unggul karena prospeknya yang baik, reproduksinya 

relatif cepat, dan dagingnya relatif populer dikalangan masyarakat. Kambing mempunyai peranan sangat 

mailto:donafratama@gmail.com


Jurnal Riset dan Inovasi Peternakan e-ISSN:2598-3067 

DOI: https://doi.org/10.23960/jrip.2024.8.4.570-577 Vol 8 (4): 570-577 November 2024 

572 

penting bagi peternak ataupun masyarakat yaitu sebagai penghasil daging (protein hewani), Peternakan 

kambing memberikan kontribusi yang cukup besar dalam memenuhi kebutuhan konsumsi daging dan 

memenuhi gizi masyarakat. Selain itu kambing juga menghasilkan produk bermanfaat lainnya seperti susu, 

kulit, urin dan feses. 

 Pemberian  yang mencukupi nutrien yang dibutuhkan oleh ternak diharapkan dapat menghasilkan 

produktivitas ternak yang tinggi. Umumnya, peternakan kambing di Indonesia dimanfaatkan oleh 

masyarakat sebagai pekerjaan sampingan dan sistem pemeliharaannya masih tradisional, pakan yang 

diberikan seadanya, sehingga produktivitas yang tinggi sulit dicapai. Bahan pakan ternak kambing dapat 

digolongkan menjadi tiga, yaitu pakan hijauan, pakan penguat, dan pakan tambahan. Pemberian pakan pada 

ternak perlu mempertimbangkan jumlah, kandungan dan kualitas nutrien di dalam bahan pakan. Pada usaha 

peternakan tradisional, pemberian pakan berkualitas masih jarang dilakukan (Amam ea. al., 2019).  

Rendahnya nutrisi pakan dapat menyebabkan kurang optimalnya produktifitas yang dihasilkan oleh 

ternak. Untuk meningkatkan nutrisi daging kambing maka diberikan milk replacer sebagai pakan imbuhan 

dalam ransum. Hal ini dilakukan untuk penambahan kadar protein dalam ransum yang akan dapat 

meningkatkan konsumsi pakan yang sebanding dengan peningkatan bobot tubuh dan konversi ransum. 

Penggunaan milk replacer pada kambing telah berkembang di negara yang industri peternakannya sudah 

maju. Milk Replacer diharapkan mampu membantu dalam menyediakan nutrien bagi ternak kambing.  

Namun penggunaan milk replacer belum umum digunakan oleh peternak di Indonesia, disebabkan 

harga milk replacer komersial yang sampai sekarang masih diimpor dan harganya masih dirasa mahal. 

Untuk itu perlu tersedia alternatif milk replacer yang terbuat dari bahan yang mudah diperoleh dan harganya 

tidak mahal. Berdasarkan paparan di atas maka sangat menarik untuk melakukan penelitian penambahan 

milk replacer  dalam ransum sebagai salah satu cara perbaikan kualitas pakan terhadap konsumsi ransum, 

pertambahan bobot tubuh, konversi ransum. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Maret—April 2024 selama 35 hari di peternakan kambing milik 

Bapak Feri yaitu Kahfi Farm, Jalan terusan Raba Asyid Gang Walet, Desa Fajar Baru, Kecamatan Jati 

Agung, Kabupaten Lampung Selatan. 

 

MATERI 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang pemeliharaan kambing Cross Boer 

sebanyak 12 kandang kambing individu, tempat pakan, timbangan  digital, tali, sekop, ember,terpal, karung, 

drum, timbangan kambing, alat kebersihan dan alat tulis. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

12 ekor kambing Cross Boer, ransum basal yang digunakan terdiri dari daun singkong, onggok, molases, 

ampas jagung, ampas bir. Perlakuan berupa milk replacer dalam bentuk bubuk dan air minum untuk 

memenuhi kebutuhan air yang diberikan secara ad libitum. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan menggunakan 12 ekor kambing cross boer jantan dengan metode 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan peletakan percobaan yaitu secara acak yang terdiri dari 4 

perlakuan dan 3 ulangan, data yang diperoleh diuji dengan analysis of      variance (ANOVA) dan di uji lanjut 

dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT). 

Adapun perlakuan ransum yang digunakan yaitu: 

P0 : Ransum Basal tanpa penambahan milk replacer 

P1 : Ransum Basal 97,5% dengan penambahan 2,5% milk replacer  

P2 : Ransum Basal 95% dengan penambahan 5% milk replacer  

P3 : Ransum Basal 92,5% dengan penambahan 7,5% milk replacer  

 

Tabel 1. Kandungan nutrisi milk replacer 

No. Komposisi Kandungan 

1 Protein kasar 24% 

2 Energi 4.500 kkal/kg 

3 Serat 0,1% 

4 TDN 90% 

5 Lemak kasar 5% 

6 Abu* 1,54% 

7 Bahan kering* 91,5% 
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Sumber: 

Leaflet Nutrinos 

*Analisis Proksimat, Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung 

(2023). 

 

Tabel 2. Kandungan nutrisi ransum basal + milk replacer  

 Kandungan Nutrisi 

Perlakuan BK KA Abu LK SK PK BETN TDN 

-------------------------------------(%)--------------------------------------- 

P0 93,90 6,09 12,29 5,06 24,42 11,55 46,68 64,76884 

P1 93,24 6,75 14,57 6,46 19,86 12,16 46,95 69,83319 

P2 93,46 6,53 14,39 6,15 16,2 12,61 50,65 64,4922 

P3 93,69 6,30 12,66 7,06 27,02 10,72 42,54 64,18759          
Sumber: Analisis Laboratorium  Teknologi Hasil Pertanian, Politeknik Negeri Lampung (2024) 

 

Prosedur Penelitian 

Tahapan penelitian ini meliputi persiapan kandang, pembuatan ransum basal, pemberian ransum  

basal sesuai perlakuan, pemberian pakan, menimbang bobot tubuh, menghitung sisa ransum, analisis 

proksimat, dan pengolahan data. 

 

Peubah yang Diamati 

Konsumsi ransum dihitung berdasarkan bahan kering (BK) menurut Aryanto et al., (2013) dengan 

rumus sebagai berikut: 

 

Konsumsi ransum (kg/ekor/hari) = Ransum yang diberikan (kg) - Sisa ransum (kg) 

 

Pertambahan bobot tubuh  dihitung dari hasil selisih antara bobot tubuh setelah pemeliharaan empat 

minggu dengan bobot tubuh awal pemeliharaan setelah masa prelium (bobot tubuh awal). Menurut Sodikin 

et al., (2016) pertambahan bobot tubuh dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 

PBT (kg/ekor/ hari) = Bobot tubuh akhir (kg)—𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎wal (𝑘𝑔) 

                                  Lama pemeliharaan 

 

Konversi ransum terhadap bobot tubuh dapat dihitung dengan cara membagi jumlah ransum yang 

dikonsumsi dengan pertambahan bobot tubuh. 

Konversi ransum = Jumlah Konsumsi Ransum 

                                 Pertambahan Bobot Tubuh 

 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan Analysis of Variance (ANOVA) dan diuji lanjut 

menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

PENGARUH RANSUM TERHADAP KONSUMSI RANSUM KAMBING CROSS BOER 

Nilai rata-rata konsumsi ransum dari masing-masing perlakuan dapat  dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil rata-rata konsumsi ransum kambing Cross Boer 

Ulangan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

----------------------------------------(g/ekor/ hari)--------------------------------- 

U1 1.653,83 1.844,60 1.742,40 1.798,82 

U2 1.957,03 1.742,40 2.133,51 1.682,17 

U3 1.666,60 1.775,68 1.893,00 1.717,91 

Rata-rata 1.759,152±171,48 1.787,562±52,124 1.922,971±197,272 1.732,971±59,76 
Keterangan:  

P0 : Ransum Basal tanpa penambahan milk replacer 

P1 : Ransum Basal 97,5 % dengan penambahan 2,5 % milk replacer  
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P2 : Ransum Basal 95 % dengan penambahan 5 % milk replacer  

P3 : Ransum Basal 92,5 % dengan penambahan 7,5 % milk replacer  

 

Data Tabel 3 diketahui bahwa penambahan milk replacer dalam ransum tidak berpengaruh nayata 

(P>0,05) terhadap konsumsi ransum kambing cross boer. Hasil ini menunjukkan bahwa ketiga perlakuan 

memiliki nilai yang relatif sama sehingga memberikan kontribusi yang sama terhadap konsumsi ransum. 

Pemberian ransum pada P0 tidak berbeda jauh dengan pemberian ransum pada P1. Konsumsi seekor 

kambing akan dipengaruhi oleh kandungan energi, protein pakan, bobot ternak, aktivitas ternak, dan 

palatabilitas ransum. Konsumsi ransum pada P3 dengan penambahan (7,5 % milk replacer) mengalami 

penurunan pada konsumsi ransum, tetapi tidak mempengaruhi bobot tubuh kambing. Semakin tinggi 

konsumsi protein maka konsumsi energi juga semakin tinggi, hal tersebut dikarenakan pemanfaatan protein 

untuk dapat diubah menjadi protein tubuh dan ketersediaan energi yang cukup (Chowdhury dan Orskov, 

1997). Faktor lain menurunnya konsumsi ransum pada P3 dikarenakan pada saat minggu terakhir kondisi 

suhu lingkungan tidak stabil sehingga menyebabkan menurunnya nafsu makan pada ternak. Seperti yang 

dinyatakan oleh Church dan Pon (1988), bahwa faktor yang mempengaruhi tingkat konsumsi diantaranya 

adalah bentuk dan penampilan pakan, aroma, rasa, tekstur, dan suhu lingkungan. 

Hernaman et al. (2018), menyatakan bahwa nilai konsumsi ransum yang tidak memiliki perbedaan 

dapat diartikan bahwa ransum yang diberikan mempunyai tingkat kesukaan yang sama. Perlakuan 1 

(pemberian ransum dengan penambahan 2,5 % milk replacer) dan perlakuan 2 (pemberian ransum dengan 

penambahan 5 % milk replacer) memiliki nilai konsumsi yang tinggi. Hal ini diduga karena adanya 

peningkatan palatabilitas yang semakin tinggi dengan pemberian milk replacer. Ransum yang memiliki 

kualitas yang baik seperti aroma, rasa, dan tekstur memiliki palatabilitas yang tingggi sehingga dapat 

merangsang ternak untuk meningkatkan konsumsinya. Tingkat palatabilitas biasanya dipengaruhi oleh 

perubahan bentuk, aroma, rasa, dan tekstur dari ransum (Nuraliah et al., 2023). 

Menurut Elita (2006), konsumsi ransum dipengaruhi oleh palatabilitas, level energi, protein, 

komposisi hijauan, temperatur lingkungan, pertumbuhan, dan ukuran metabolik tubuh. Church dan Pond 

(1988) menyatakan palatabilitas merujuk pada tingkat prefrensi terhadap pakan tertentu yang dipilih dan 

dikonsumsi oleh ternak, baik itu ruminansia maupun mamali. Kusumaningrum (2009) menambahkan tinggi 

rendahnyan tingkat konsumsi ransum pada ternak sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kandang, 

palatabilitas, konsumsi nutrisi, bentuk ransum. Adapun faktor internal yaitu selera makan, status fisiologi, 

bobot tubuh, dan produksi ternak itu sendiri. Kartadisastra (1997), menambahkan bahwa ternak ruminansia 

lebih memiliki ketertarikan terhadap pakan yang memiliki rasa manis dan hambar dibandingkan dengan 

rasa asin atau pahit. 

 

PENGARUH RANSUM TERHADAP PERTAMBAHAN BERAT TUBUH KAMBING CROSS 

BOER 

Nilai rata-rata pertambahan bobot tubuh dari masing-masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil rata-rata pertambahan bobot kambing Cross Boer 

Ulangan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

 -------------------------------(g/ekor/ hari)------------------------------ 

U1 45,7 141,4 97,1 127,14 

U2 90,00 61,43 140,0 152,86 

U3 32,86 111,4 161,43 127,14 

Jumlah 168,57 314,29 398,57 407,14 

Rata-rata 56,19±29,98a 104,76±40,41ab 132,85±32,73b 135,71±14,85b 
Keterangan :  

Rataan dengan superskrip huruf berbeda pada baris yang sama menunjukkan berpengaruh nyata dengan Uji Beda Nyata Terkecil 

(BNT) 

P0 : Ransum basal (tanpa Milk Replacer)  

P1 : Ransum basal 97,5 % + 2,5 % milk replacer 

P2 : Ransum basal 95 % +5 % milk replacer 

P3 : Ransum basal 92,5 % + 7,5 % milk replacer 

 

Data Tabel 4 menunjukkan bahwa pemberian milk replacer menunjukkan  berpengaruh nyata 

(P<0,05) terhadap pertambahan bobot tubuh kambing Cross Boer. Nilai rata-rata pertambahan bobot tubuh 

kambing Cross Boer perlakuan P0, P1, P2, dan P3 berkisaran 56,190--135,713 g/ekor/hari. Pada tabel 4 

menunjukkan hasil yang berbada sesuai perlakuanya, dapat dilihat P0 mendapatkan nilai terkecil sebesar 
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56,190, dan nilai terbesar didapatkan pada P3 sebesar 135,713. Hal ini disebabkan karena adanya 

pertambahan milk replacer sebesar 7,5 %.  Menurut Budiasarna dan Sutama (2009), ternak kambing mampu 

mengalami pertambahan bobot hingga mencapai 50--100 g/ekor/hari. Mulyono dan Surwono (2005) juga 

menambahkan bahwa pertambahan bobot tubuh kambing yang digemukkan secara intensif bisa mencapai 

100--150 g/ekor/hari dengan rata-rata 120 g/ekor/hari. Dari segi nutrisi, pemberian ransum merupakan 

unsur yang sangat menentukan pertumbuhan, reproduksi, dan kesehatan ternak, sehingga penambahan 

kadar protein dalam ransum akan dapat meningkatkan bobot tubuh ternak. Pemberian ransum merupakan 

unsur yang sangat menentukan pertumbuhan, reproduksi, dan kesehatan ternak, sehingga penambahan 

kadar protein dalam ransum akan dapat meningkatkan bobot tubuh ternak. 

Pertambahan bobot tubuh ternak dipengaruhi oleh total protein, jenis ternak, umur ternak, dan 

lingkungan (NRC, 2016). Hal ini selaras dengan Alexander et al. (2019), bahwa milk replacer berfungsi 

untuk memperbaiki metabolisme tubuh ternak, meningkatkan daya tahan tubuh ternak, mencegah 

kekurangan nutrisi pada ternak, dan sebagai suplemen pakan  ternak yang mampu meningkatkan nafsu 

makan pada ternak. Milk replacer merupakan kombinasi sumber protein dan sumber energi untuk ternak, 

sehingga milk replacer terfomulasi sebaiknya disusun sesuai dengan jenis ternak yang akan 

mengkonsumsinya. 

Hasil ini dapat mengindikasikan bahwa kambing cross boer lebih menyukai  ransum dengan 

penambahan milk replacer sebanyak 7,5 % yaitu pada perlakuan P3. Semakin banyak pemberian milk 

replacer pada perlakuan menyebabkan pertambahan bobot semakin meningkat. Dapat dilihat pada Tabel 1 

kandungan nutrisi ransum basal + milk replacer cukup baik untuk pertambahan bobot tubuh pada kambing 

cross boer. Menurut Krishnamoorthy dan Moran (2011), milk replacer adalah susu buatan untuk 

menggantikan susu induk yang berasal dari bahan utama susu bubuk dengan penambahan bahan-bahan 

yang berasal dari pengolahan ikan, buah, biji-bijian tanaman pangan serta dilengkapi dengan vitamin dan 

mineral. 

Milk replacer juga mengandung protein sebanyak 24 % , protein merupakan senyawa organik yang 

mempunyai berat molekul tinggi, mengandung unsur- unsur karbon, hidrogen, oksigen, dan nitrogen. 

Kebanyakan protein mengandung sulfur dan  beberapa protein mengandung fosfor (Tilman, ea al., 1998). 

Protein adalah sumber utama dari nitrogen yang merupakan elemen yang sangat penting bagi ternak. Fungsi 

utamanya adalah untuk membentuk jaringan tubuh dengan kandungan asam amino (Bradford, 1993). 

Protein berperan sebagai struktural yang membangun tubuh, enzim protein memecah makanan menjadi zat 

gizi yang dapat digunakan oleh sel. Sebagai anti bodi, protein juga melindungi ternak dari penyakit. 

Menurut Edey (1983), nutrisi pakan ternak yang penting untuk memenuhi kebutuhan hidup adalah protein. 

Ternak tidak dapat membuat protein, oleh karna itu harus disediakan dalam makanannya. Protein tersebut 

harus disediakan dalam perbandingan yang tepat dan jumlah yang cukup. Menurut Kearl (1982), kebutuhan 

protein pada kambing berkisar antara 12--14 % per ekor. 

 

PENGARUH RANSUM TERHADAP KONVERSI RANSUM KAMBING CROSS BOER 

Nilai rata-rata konversi ransum dari masing-masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil rata-rata konversi ransum kambing Cross Boer 

Ulangan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

U1 36,18 13,043 16,812 14,148 

U2 21,74 28,365 15,239 11,005 

U3 50,72 15,936 11,727 13,512 

Rata-rata 36,215±14,48a 19,114±8,14ab 14,593±2,60ab 12,888±1,66b 
Keterangan :  

Rataan dengan superskrip huruf berbeda pada baris yang sama menunjukkan berpengaruh nyata dengan Uji Beda Nyata Terkecil 

(BNT) 

P0 : Ransum basal (tanpa Milk Replacer)  

P1 : Ransum basal 97,5 % + 2,5 % milk replacer 

P2 : Ransum basal 95 % +5 % milk replacer 

P3 : Ransum basal 92,5 % + 7,5 % milk replacer 

 

Hasil analisis ragam Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

konversi ransum pada kambing cross boer. Hasil dari rata-rata konversi ransum kambing  cross boer pada 

setiap perlakuan yaitu 36,215 (P0), 19,114 (P1), 14,593 (P2), dan 12,888 (P3). Dapat dilihat perbedaan 

yang nyata diantara beberapa perlakuan untuk nilai rataan terendah konversi ransum berdasarkan analisis 
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yang telah dilakukan yaitu rataan terendah pada P3 penambahan milk replacer sebanyak 7,5 % sedangkan 

untuk nilai rataan tertinggi konversi ransum yaitu pada P0 tanpa penambahan milk replacer. Nilai konversi 

ransum dipengaruhi oleh konsumsi ransum dan pertambahan bobot tubuh ternak. Hal tersebut menunjukan 

bahwa pakan yang diberikan memiliki efisiensi yang tinggi. Hal ini didukung dengan pendapat Anggorodi 

(1994), yang menyatakan bahwa semakin rendah angka konversi ransum, maka semakin tinggi tingkat 

efisiensi penggunaan ransum.  

Nilai konversi ransum pada perlakuan P0 merupakan nilai rataan yang tertinggi. Hal tersebut dapat 

mengakibatkan nilai efisiensi pada sebuah pakan untuk menaikkan berat tubuh ternak menjadi rendah dan 

hasil rataan konversi ransum yang tinggi juga memiliki pengaruh atau keterkaitan dari hasil rataan konsumsi 

ransum serta pertambahan berat bobot ternak. Sesuai dengan pendapat Lutujo dan Irianto (2011), bahwa 

nilai konversi ransum dapat dijadikan gambaran dari efisiensi ransum dalam meningkatkan pertambahan 

bobot tubuh ternak, karena semakin tinggi nilai konversi maka efisiensi ransum semakin rendah. 

Penambahan milk replacer sebanyak 7,5 % pada ternak menunjukkan hasil konversi yang 

berpengaruh nyata dibandingkan dengan perlakuan tanpa penambahan milk replacer pada ransum. Semakin 

kecil nilai konversi ransum maka semakin efesiensi konsumsi ransum untuk pertumbuhan bobot tubuh. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Sukma (2019), yang menyatakan bahwa, konversi ransum adalah perbandingan 

antara jumlah pakan yang dikonsumsi ternak dengan pertambahan bobot tubuh dalam waktu tertentu untuk 

meningkatakan bobot tubuh ternak. Menurut Martawidjaya et al.(1999), menyatakan bahwa konversi 

ransum khususnya pada ternak ruminansi dipengaruhi oleh faktor kualitas pakan, pertambahan bobot tubuh, 

dan nilai kecernaan, dengan memberikan kualitas pakan yang baik. Nilai konversi ransum dapat menjadi 

gambaran dari efisiensi ransum dalam meningkatkan pertambahan bobot tubuh ternak. Semakin kecil nilai 

konversi ransum maka efisiensi ransum semakin tinggi (Lutujo dan Irianto, 2011). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penambahan milk replacer 

pada ransum basal tidak berbengaruh nyata terhadap konsumsi ransum. Akan tetapi berpengaruhi nyata 

terhadap pertambahan bobot tubuh dan konversi ransum pada kambing Cross Boer. 

 

SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka disarankan untuk menggunakan ransum dengan 

penambahan milk replacer sebanyak 7,5 % agar mendapatkan hasil terbaik dalam meningkatkan performa 

pada ternak khususnya pada kambing Cross Boer.  
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